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ABSTRAK 

Lost foam casting merupakan salah satu metode pengecoran logam 

dengan cara menanam pola polystyrene foam ke dalam pasir cetak, lalu 

logam cair dituangkan pada pola sehingga polystyrene foam akan meleleh 

dan menguap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

variasi temperatur tuang terhadap penyusutan produk cor, porositas, 

density, nilai kekerasan, struktur mikro, dan komposisi kimia. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan dari 

alumunium bekas yang di lebur dalam dapur peleburan, variasi temperatur 

tuang yang digunakan ada 3 yaitu temperatur tuang 700oC, temperatur 

tuang 750oC, dan temperatur tuang 800oC. 

Analisa data menunjukan nilai penyusutan paling tinggi pada variasi 

temperatur tuang 800oC sebesar 0.119%, variasi temperatur tuang 750oC 

sebesar 0,106%, dan pada variasi temperatur tuang 700oC sebesar 0,098 

%. Hasil pengujian kekerasan didapatkan nilai kekerasan paling rendah 

pada variasi temperatur tuang 700oC sebesar 58,179 VHN, sedangkan 

produk cor alumunium dari variasi temperatur tuang 750oC mempunyai nilai 

kekerasan sebesar 64,137 VHN, dan pada produk cor alumunium dari 

variasi temperatur tuang 800oC mempunyai nilai kekerasan sebesar 68,519 

VHN. Untuk hasil dari pengujian komposisi kimia terdapat unsur antara lain 

(Al) 91,90%, (Zn) 2,2860%, (Si) 1,4683, dan (Mg) 0,6081%. 

 
Kata Kunci : Lost foam casting, Temperatur tuang, Polystyrene Foam 
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ABSTRACT 

Lost foam casting is one method of the metal casting done by 

polystyrene foam pattern invest inside of sand planted, then the liquid metal 

poured to the pattern with the result that will be melted and evaporate. The 

purpose of this research is to know cast temperature variation impact 

forward cast product’s shrinkage, porosity, density, hardness, 

microstructures, and chemical composition. 

This research performed using trace alumunium which dissolved in 

smelt furnaced, there are 3 cast temperature variation in use that is 700oC 

cast temperature, 750oC cast temperature, and 800oC cast temperature. 

. The data analysis that the casting product’s highest shrinkage 

occurred when the temperature was at 800oC with the shrinkage rate 

0,119%, while at 750oC the shrinkage rate is 0,106%, and 700oC is 0,098%. 

Hardness rate result obtained by hardness testing shows that the lowest 

rate of hardness was at 700oC with 58,179 VHN, while at 750oC the 

hardness rate is 64,137 VHN, and 68,519 VHN when the temperature was 

at 800oC. The chemical composition of the alumunium consist of (Al) 

91.90% (Zn) 2.2860% (Si) 1.4683 and (Mg) 0.6081%. 

 

Keywords : Lost foam casting, casting temperature, polystyrene foam 
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